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Abstract

The classical understanding often places this hadith in a textual and hierarchical context,
so that the meaning of ‘because of her wealth’ (limaliha) tends to be understood in a
materialistic way and causes bias against the moral values of Islamic marriage. This
study aims to reconstruct the meaning of the hadith on marrying women for four specific
reasons in the section ‘limaliha’ (marrying women for their wealth) through Jasser Auda's
systems theory approach within the framework of maqasid al-syariah. Through a
systemic and contextual approach, this study interprets limaliha as a symbol of economic
maturity, the ability to manage wealth in a lawful manner, and the ethics of spending it
for the benefit of the family and society. The method used is qualitative analysis based
on textual studies (takhrij hadith and asbab al-wurdd) combined with systemic maqasid
analysis. The results of the study show that the dimension of ‘wealth’ in the hadith is not
a worldly orientation, but rather an instrument to achieve maqasid objectives such as hifz
al-mal, hifz al-nafs, and hifz al-nasl. This reconstruction of meaning is reinforced by
verses from the Qur'an (QS. an-Nisa': 5; QS. an-Nar: 32-33; QS. al-Baqarah: 267) which
emphasise the importance of economic maturity and financial responsibility in the
household. The novelty of this research lies in the integration of Jasser Auda's system
theory into normative hadith studies, which places wealth as an ethical and functional
maqashidi component in the value system and objectives of Islamic marriage, while also
emphasising the economic function as an integral part of the principles of Sharia law,
which is oriented towards spiritual, social, and economic balance.

Keywords:: Reconstruction of hadith interpretation, Jasser Auda's System Theory,
Maqasid al-Syarrah.
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Abstrak

Pemahaman klasik sering menempatkan hadis ini secara tekstual dan hierarkis,
sehingga makna “karena hartanya” (limaliha) cenderung dipahami secara materialistik
dan menimbulkan bias terhadap nilai-nilai moral pernikahan Islam. Penelitian ini
bertujuan merekonstruksi pemaknaan hadis menikahi wanita karena 4 hal yang
dispesifikasikan pada bagian “limaliha” (menikahi wanita karena hartanya) melalui
pendekatan teori sistem Jasser Auda dalam kerangka maqasid al-syari‘ah. Melalui
pendekatan sistemik dan kontekstual, penelitian ini menafsirkan limaliha sebagai simbol
kematangan ekonomi, kemampuan mengelola harta secara halal, serta etika
membelanjakannya demi kemaslahatan keluarga dan masyarakat. Metode yang
digunakan ialah analisis kualitatif berbasis studi teks (takhrij hadis dan asbab al-wurid)
yang dipadukan dengan analisis maqasid sistemik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dimensi “harta” dalam hadis bukan merupakan orientasi duniawi, melainkan instrumen
untuk mencapai tujuan maqasid seperti hifz al-mal, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl.
Rekonstruksi Pemaknaan ini diperkuat oleh ayat-ayat Al-Qur'an (QS. an-Nisa’: 5; QS.
an-Ndr: 32-33; QS. al-Baqarah: 267) yang menegaskan pentingnya kematangan
ekonomi dan tanggung jawab finansial dalam rumah tangga. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi teori sistem Jasser Auda dalam studi hadis normatif yang
menempatkan harta sebagai komponen etis dan fungsional maqashidi dalam tatanan
nilai dan tujuan pernikahan lIslam, sekaligus menegaskan fungsi ekonomi sebagai
bagian integral dari prinsip syariat yang berorientasi pada keseimbangan spiritual, sosial,
dan ekonomi.

Kata Kunci: Rekonstruksi pemaknaan hadis, Teori Sistem Jasser Auda, Maqasid al-
Syarrah.

PENDAHULUAN

Pernikahan dalam Islam bukan
sekadar ikatan sosial antara dua individu,
melainkan mitsadqan ghalizan (perjanjian
suci) yang mengandung dimensi spiritual,
moral, dan sosial (Bekdemir, 2022;
Gemilang et al., 2023; Mukarrom, 2021).
Dalam berbagai teks keagamaan,
termasuk hadis Nabi saw, pernikahan
dipahami sebagai institusi yang menjaga
kemaslahatan umat dan menjadi sarana
keseimbangan antara kebutuhan jasmani

dan rohani. Namun, dalam realitas
masyarakat modern, nilai-nilai  luhur
pernikahan tersebut mengalami

pergeseran akibat meningkatnya orientasi
material dan ekonomi dalam pemilihan
pasangan (Angela Florida Mau, 2024;
Bakoush et al., 2016). Padahal, dalam
Islam pernikahan itu seharusnya dipahami

dan dijalani sebagai ikatan suci yang sarat
dengan nilai spiritual, moral, dan tanggung
jawab sosial.

Fenomena sosial ini memperlihatkan
perubahan  paradigma nilai  dalam
masyarakat modern, di mana status
ekonomi dan stabilitas finansial menjadi
ukuran utama dalam  menentukan
kelayakan calon pasangan (Dittmar &
Hurst, 2017). Orientasi material ini
mendorong banyak individu menilai
hubungan pernikahan berdasarkan
kekayaan, keamanan finansial, atau
prestise sosial. Akibatnya, dimensi spiritual
dan moral dalam pernikahan cenderung
terpinggirkan.  Perubahan ini  juga
berdampak pada cara pandang terhadap
perempuan yang sering kali dikaitkan
dengan peran ekonomi dan kontribusi
finansialnya terhadap keluarga. Dalam
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konteks tertentu, hal ini terlihat positif

melalui pemberdayaan perempuan, seperti
dalam inisiatif  mikrofinansial  yang
meningkatkan kemandirian ~ ekonomi
mereka (Salman, 2018). Namun, di sisi
lain, penekanan berlebihan pada faktor
ekonomi dapat memunculkan pemahaman
yang dangkal terhadap makna relasi
pernikahan itu sendiri.

Dalam konteks teologis, pergeseran
nilai ini tampak dalam cara sebagian umat
Islam memahami hadis yang berbunyi:

Of it A ln B i0h A Gl e
08 Ay adle s i o 0 5 all 2KE
gaals clgllands gty (g ety

Artinya: Telah menceritakan kepada kami

Musaddad, telah menceritakan kepada

kami Yahya (yakni Yahya bin Sa‘id al-

Qatthan), dari ‘Ubaidullah (yakni Ibn

‘Umar), ia berkata: telah menceritakan

kepadaku Sa‘id bin Abi Sa‘id al-Maqburi,

dari ayahnya (Abu Sa'‘id al-Maqburi), dari

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi

saw, beliau bersabda: Seorang wanita

dinikahi karena empat hal: karena
hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya, dan karena agamanya.

Maka pilihlah wanita yang beragama,

niscaya engkau beruntung.” (HR. Bukhari,

No. 5090 dan Muslim No. 1466) (Ash-

Shan’ani, 2021).

Hadis di atas secara klasik dipahami
sebagai deskripsi realitas sosial pada
masa Nabi, bahwa motivasi menikah
sering didorong oleh faktor-faktor tersebut
(Khatimah, 2023). Namun, sebagian
penafsiran  menempatkannya  secara

Mengokohkan
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hierarkis, seolah Rasulullah saw mengakui
dominasi motivasi material sebelum
kemudian mengarahkan pada pilihan
religius. Pemaknaan sempit seperti ini
dapat menimbulkan kesan bahwa faktor
ekonomi dalam pernikahan merupakan
motivasi duniawi yang kurang bernilai
spiritual (Bhamani et al., 2023). Padahal,
secara substantif, hadis ini mengandung
arahan nilai agar umat Islam mampu
menempatkan harta sebagai sarana
kemaslahatan, bukan sebagai tujuan
utama dalam ikatan pernikahan.

Pemaknaan hadis secara literal dan
patriarkal berimplikasi pada penguatan
norma sosial yang menempatkan
perempuan dan status ekonominya
sebagai ukuran utama kelayakan dalam
pernikahan (Yahya & Zainuddin, 2021).
Padahal, Islam tidak menolak dimensi
ekonomi, tetapi menempatkannya dalam
kerangka yang lebih luas, yaitu sebagai
bagian dari keseimbangan moral, sosial,
dan spiritual. Dalam kerangka maqasid al-
Syarrah, setiap tindakan  manusia,
termasuk pernikahan, harus mengarah
pada perlindungan dan peningkatan
kemaslahatan (Vos, 2022). Dengan
demikian, aspek ekonomi bukanlah faktor
yang harus dikesampingkan, melainkan
harus diintegrasikan dengan nilai moral
dan spiritual agar hubungan pernikahan
berjalan seimbang.

Dalam realitas kontemporer,
perubahan struktur sosial dan peran
gender menuntut rekosntruksi pemaknaan
terhadap makna hadis, khususnya pada
bagian limaliha. Banyak perempuan Kini
memiliki kapasitas ekonomi dan sosial
yang kuat, sehingga pemaknaan “karena
hartanya” tidak lagi relevan jika dibatasi
pada aspek material semata. Harta perlu
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dipahami  secara lebih  fungsional,
mencakup kematangan finansial, tanggung
jawab  ekonomi, serta kemampuan
mengelola sumber daya secara etis dan
maslahat. Pemahaman semacam ini
selaras dengan prinsip Islam yang
menempatkan  keseimbangan  antara
aspek material dan spiritual sebagai bagian
dari mithagan ghalizan, yaitu perjanjian
suci yang menuntut komitmen moral dan
sosial.

Pendekatan kontekstual terhadap
hadis ini dapat dilakukan melalui kerangka
teori sistem maqasid yang dikembangkan
oleh Jasser Auda. Auda memandang
syariat Islam sebagai sistem nilai yang
bersifat terbuka, saling terhubung, dan
berorientasi pada tujuan kemaslahatan.
Dalam enam dimensinya Auda, yaitu
diemnsi kognitif, tujuan, keterbukaan,
hierarki nilai, keterkaitan, dan keutuhan,
Auda menegaskan bahwa teks
keagamaan harus dibaca dalam konteks
sistem sosial yang kompleks dan dinamis
(Muchamad Toif Chasani, 2022). Melalui
perspektif ini, kata mal (harta) dalam hadis
tunkahul mar’ah i arba’in (limaliha) tidak
lagi dipahami sekadar sebagai indikator
kekayaan, melainkan sebagai elemen
fungsional yang menopang tercapainya
tujuan-tujuan syariat seperti hifz al-mal
(menjaga harta), hifz al-nafs (menjaga
kehidupan), dan hifz al-nasl (menjaga
keturunan). Dengan demikian, menikahi
perempuan “karena hartanya” dapat
dimaknai sebagai memilih pasangan yang
memiliki kedewasaan finansial dan
tanggung  jawab moral terhadap
pengelolaan rezeki.

Pendekatan  sistemik ini  juga
membuka ruang bagi rekonstruksi
pemaknaan hadis yang relevan dengan
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kehidupan keluarga Muslim modern.
Dalam konteks kekinian, tanggung jawab
ekonomi tidak lagi sepenuhnya berada di
pundak laki-laki, melainkan dapat menjadi
kerja sama antara suami dan istri dalam
bingkai tanggung jawab spiritual dan
sosial. Prinsip ini sejalan dengan ayat-ayat
Al-Quran seperti QS. an-Nisd' (4): 5
tentang pentingnya kematangan akal
dalam mengelola harta yang berbunyi:
A1 Jaa A& 52l 2 (el 16435 5
3l 15585 2h SL&T5 Lead 2 87555 e &0
i 3 Y)ﬁ
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan
kepada  orang-orang  yang  belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah
mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
kata-kata yang baik.
Selain itu, ada juga dalam surat an-
Nar (24) 32- 33 yang berbuny|

e Opalially i 28T 1AK

w‘*”‘e@rm 2158 158& o) 25 sale
VoGl casinglg ﬁxgcwjmj%mg
Cpdll 5™ alind (0 0T At S IS i

);Mutsags::\a’sumwss\;,”
Al AT Js o2 ob iz T 2 aile
Gl ) (Gl e akifid 15 R V5 25
s G 33l Gmoe Lok liasd
a5 st Gea R) B0 Ge A 18 (G R
Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang
yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan
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mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah

Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui. Dan orang-orang yang tidak
mampu  kawin  hendaklah  menjaga
kesucian  (dirinya,  sehingga  Allah
memampukan mereka dengan karunia-
Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki
yang memginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika
kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
Jjanganlah kamu paksa budak-budak
wanitamu untuk melakukan pelacuran,
sedang mereka sendiri  mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari
keuntungan duniawi. Dan barangsiapa

Mengokohkan

yang memaksa mereka, maka
sesungguhnya Allah  adalah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang

(kepada mereka) sesudah mereka dipaksa
itu.

Dua ayat di atas, secara jelas
menekankan untuk memiliki kesiapan
finansial sebelum menikah. Dengan

demikian, Islam tidak menolak pentingnya
faktor ekonomi, tetapi menempatkannya
dalam sistem nilai yang terarah pada
keseimbangan dan kemaslahatan.
Sejumlah  penelitian sebelumnya
telah membahas hadis ini, namun
sebagian besar masih berfokus pada
aspek moralistik yang menegaskan
keutamaan agama dibandingkan harta,
keturunan, dan kecantikan dalam menikahi
wanitanya (Najib, 2025). Meskipun
pandangan tersebut benar secara
normatif, namun belum cukup menjawab
kebutuhan hermeneutis zaman modern
yang menuntut pembacaan fungsional
terhadap teks-teks keagamaan. Dalam

Janji
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konteks ini, pendekatan sistem maqasid
Jasser Auda memberikan landasan teoritis
yang memungkinkan hadis-hadis normatif
dibaca secara lebih komprehensif dan

aplikatif, dengan  mempertimbangkan
keterkaitan antara nilai moral, sosial, dan
ekonomi.

Melalui pendekatan tersebut,

rekonstruksi pemaknaan hadis tunkahul
mar’ah li arba’in (limaliha) menjadi penting
sebagai upaya mengharmonisasikan nilai
spiritual dan material dalam pernikahan.
Pemahaman baru ini menegaskan bahwa
Islam tidak memisahkan antara kebutuhan
ekonomi dan moralitas, melainkan
menempatkannya dalam sistem nilai yang
saling menopang. Dengan demikian,
“karena hartanya” bukanlah legitimasi bagi
materialisme, tetapi penegasan terhadap
pentingnya tanggung jawab ekonomi yang
etis dan bermakna dalam membangun
keluarga yang sejahtera. Oleh sebab itu,
penelitian ini berangkat dari kesadaran
akan perlunya rekonstruksi pemaknaan
hadis tunkahul mar’ah li arba’in (limaliha)
melalui teori sistem Jasser Auda.
Pendekatan ini  diharapkan  dapat
menghasilkan pemahaman baru yang
kontekstual, dinamis, dan relevan dengan
realitas sosial modern. Dengan
menempatkan aspek ekonomi dalam
kerangka maqasid al-syari‘ah, pernikahan
dapat dipahami kembali sebagai institusi
kemaslahatan yang memadukan nilai
spiritual, moral, dan sosial, serta sesuai
dengan visi Islam sebagai agama
keseimbangan dan rahmat bagi semesta.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
kerangka hermeneutika maqasid.
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Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengungkap makna teks hadis tfunkahul
mar’ah Ili arba’in (limaliha) secara
mendalam dengan mempertimbangkan
tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah).
Hermeneutika magasid menempatkan teks
agama sebagai wacana yang dinamis dan
terbuka terhadap interpretasi baru,
sehingga pemahaman terhadap hadis
tidak berhenti pada makna literal, tetapi
diarahkan pada nilai-nilai moral, sosial, dan
kemaslahatan yang dikandungnya.
Adapun Sumber data penelitian terdiri atas
data primer dan sekunder. Data primer
diambil dari teks hadis dalam Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim, beserta
penjelasan ulama klasik seperti Ibn Hajar
al-‘Asqalant dalam Fath al-Bari dan al-
Nawawi dalam Syarh Sahih Muslim. Data
sekunder diperoleh dari literatur yang
berkaitan dengan teori magasid,
khususnya karya Jasser Auda Maqasid al-
Shariah as Philosophy of Islamic Law,
serta tulisan tentang tokoh al-Syatibr, Ibn
‘Asylr, dan Fazlur Rahman yang
menjelaskan prinsip tujuan hukum Islam
dan relevansi sosialnya.

Analisis data dilakukan melalui empat
tahap utama. Pertama, takhrij hadis untuk
memastikan keaslian sanad dan validitas
teks. Kedua, analisis asbab al-wurtad guna
memahami konteks sosial-historis
kemunculan hadis. Ketiga, analisis
semantik terhadap kata mal (harta) untuk
menelusuri maknanya dari aspek bahasa,
sosial, dan moral. Keempat, analisis
maqasid sistemik dengan menerapkan
enam dimensi teori sistem Jasser Auda
yang meliputi kognitif, tujuan, keterbukaan,
hierarki nilai, keterkaitan, dan keutuhan.
Hal ini diperlukan agar makna hadis dapat
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diintegrasikan ke dalam sistem nilai Islam
yang menyeluruh dan kontekstual.
Validitas penelitian dijaga melalui
triangulasi konsep antara teks hadis, ayat-
ayat Al-Qur'an, dan teori magasid, guna
memastikan kesesuaian arah interpretasi.
Selain itu, pendekatan tematik dan sistemik
digunakan untuk menjaga konsistensi
makna antara dimensi moral, sosial, dan
ekonomi dalam hadis. Seluruh proses
analisis dilakukan secara deskriptif-
analitis, menekankan keselarasan antara
makna normatif teks dan kebutuhan sosial
kontemporer. Dengan metode ini,
penelitian  diharapkan menghasilkan
rekonstruksi pemaknaan hadis yang sahih
secara ilmiah, relevan secara sosial, dan
berorientasi pada kemaslahatan
sebagaimana visi maqasid al-syarrah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Sistem Jasser Auda

Konsep maqasid al-syariah secara
klasik diformulasikan oleh al-SyatibT dan
lbn ‘Asylr sebagai tujuan-tujuan utama
syariat: hifz al-din (agama), al-nafs (jiwa),
al-nasl (keturunan), al-mal (harta), dan al-
‘aql (akal) (Mohamed El-Tahir El-Mesawi,
2020). Kelima maqgasid ini menjadi fondasi
etis dalam menetapkan hukum Islam dan
memastikan keseimbangan kehidupan
manusia. Dalam wacana kontemporer,
pemikir seperti Jasser Auda memperluas
maqasid menjadi sistem nilai kehidupan
yang mencakup keadilan, kebebasan, dan
kesejahteraan  (Auda, 2011). Auda
berpendapat bahwa maqasid tidak boleh
dipahami sekadar sebagai tujuan hukum,
tetapi sebagai kerangka dinamis yang
menuntun pengambilan keputusan sosial
dan ekonomi (Salman, 2018). Hal ini
membuka ruang bagi pembacaan ulang
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hadis “tunkahul mar’ah liarba’in (limaliha)”

Mengokohkan

dengan menempatkan “harta” bukan
sekadar simbol kemewahan, tetapi
sebagai instrumen kesejahteraan dan

keadilan dalam keluarga. Pendekatan ini
sejalan dengan temuan Vos (2022), yang
menunjukkan bahwa makna kehidupan
manusia senantiasa berkembang lintas
budaya dan waktu, menandakan perlunya
tafsir keagamaan yang adaptif terhadap
perubahan nilai sosial (Vos, 2022). Oleh
karena itu, magasid al-syari'ah relevan

untuk menghubungkan antara etika
normatif hadis dan realitas empiris
masyarakat modern.

Jasser  Auda memperkenalkan

pendekatan systemic maqasid
sebagai paradigma baru dalam studi
hukum Islam. la mengajukan enam
dimensi sistem yang saling terkait: (1)
dimensi kognitif, (2) tujuan (purpose), (3)
keterbukaan (openness), (4) hierarki nilai,
(5) keterkaitan (interrelatedness), dan (6)
keutuhan (wholeness).(Auda,  2011)
(Syihab, 2023). Pendekatan ini
memungkinkan pembacaan teks agama,
termasuk hadis, secara interdisipliner dan
integratif. Dalam konteks hadis “tunkahul
mar’ah Ili arba’in (limaliha)”, teori ini
memandang bahwa “harta” tidak boleh
dipahami secara statis, tetapi sebagai
variabel fungsional dalam sistem maqasid
yang bertujuan menciptakan
kesejahteraan (maslahah) dan keadilan
sosial.

Dengan kerangka ini, hadis tidak lagi
dilihat sebagai nasihat moral yang terpisah
dari realitas, tetapi sebagai bagian dari
sistem nilai Islam yang hidup dan adaptif.
Pendekatan sistemik Auda mengajak kita
merekonstruksi kembali konsep “harta”
dalam hubungan fungsionalnya terhadap

theory
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tujuan syariat, seperti pemberdayaan
ekonomi keluarga, keadilan gender, dan
keseimbangan sosial.Kerangka ini juga
memperluas horizon interpretasi hadis ke
arah yang lebih fungsional dan empiris,
sejalan dengan pandangan Salman (2018)
bahwa pembangunan ekonomi melalui
sistem mikrofinansial dapat menjadi
sarana pemberdayaan sosial yang selaras
dengan maqasid kesejahteraan (Salman,
2018). Dengan demikian, teori sistem Auda
menawarkan paradigma yang
menjembatani antara idealisme moral
hadis dan realitas ekonomi masyarakat
modern yang lebih menyeluruh dan
responsif terhadap konteks kekinian.

Kajian Hadis “Tunkahul Mar’ah Liarba‘in
(Limaliha)” dalam Literatur Klasik

Hadis Nabi Muhammad saw yang
menjadi objek kajian ini terletak pada kata
‘Limaliha” Hadis ini diriwayatkan melalui
jalur Abu Hurairah dan tergolong sahih li
dhatih, karena tercantum dalam dua kitab
hadis paling otoritatif. Hadis ini dinyatakan
sebagai hadis shahih karena diriwayatkan
oleh orang yang tsigah (‘Adl dan Dhabit),
yaitu Abi Hurairah (Nurhayati, 2022). Hadis
ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim
dan juga ditemukan dalam kitab hadis
lainnya yang disebut dengan As-Sab’ah
(Ash-Shan’ani, 2021). Para ulama sepakat
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh
bukhari dan muslim, sebagaimana hadis
tunkahul mar’ah li arba’in di atas adalah
berkualitas shahih dan dapat dijadikan
landasan melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan syariat.

Secara konteks sejarah, hadis ini
disampaikan Nabi saw dalam masyarakat
Arab pra-Islam yang menjadikan status
ekonomi dan garis keturunan sebagai
indikator utama dalam menentukan
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pasangan (Fauzan et al, 2023).
Perempuan kala itu sering kali diposisikan
sebagai instrumen ekonomi atau alat
memperkuat hubungan kabilah. Nabi saw
mengoreksi pandangan tersebut dengan
menegaskan bahwa agama adalah faktor
utama yang menentukan keberkahan
rumah tangga (Rijal, 2024). Namun
demikian, kalimat liméaliha (karena
hartanya) tidak dimaksudkan untuk
ditiadakan. la menggambarkan kenyataan
sosial bahwa harta memang salah satu
faktor pertimbangan dalam pernikahan.
Akan tetapi, Nabi saw menutup hadis
dengan perintah fazfar bi dzhat al-din
(pilinlah yang beragama), yang berfungsi
sebagai koreksi hierarkis. Disisi lain, dalam
kitab Subulus Salam Syarah Bulughul
Maram, ash-Shan’ani menjelaskan bahwa
ada sebagian kecil ulama memandang
bahwa baik itu nasab, maupun harta juga
memiliki kesetaraan dengan pentingnya
agama dalam hal kafaah (Ash-Shan’ani,
2021). Artinya, Islam tidak menolak nilai
ekonomi, tetapi menempatkannya dalam
posisi subordinatif di bawah nilai agama.
Hadis ini, dengan demikian, memuat pesan
moral dan sosial sekaligus, dimana ia
menggeser orientasi masyarakat dari
materialisme  menuju  keseimbangan
antara spiritualitas dan tanggung jawab
ekonomi.

Pada Kitab Fath al-Bari, yang ditulis
oleh Imam Ibn Hajar al-‘Asqgalani
sebagaimana yang dikutip oleh Adhadan
Siregar (2022) menegaskan bahwa
meskipun faktor ekonomi diakui sebagai
realitas sosial, agama dan kesalehan
(fazfar bi dzati al-din) harus menjadi
prioritas utama dalam memilih pasangan
(Shoby Hatul Adha & Asfar Hamidi Siregar,
2025). la memandang bahwa jika
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pertimbangan pernikahan hanya
didasarkan pada aspek material, maka
stabilitas dan keharmonisan rumah tangga
dapat terganggu. Sejalan dengan itu, al-
Nawawi dalam Syarh Sahih Muslim yang
dikutip oleh Asni et al (2019) menekankan
bahwa keutamaan agama bersifat normatif
dan bersumber dari nilai moral dan
spiritual, bukan sekadar pertimbangan
sosial.

Al-Qurtubt, melalui tafsirnya yang
dikutip oleh dalimunthe dan Yuslem,
menyoroti bahaya dari orientasi
materialistik dalam memilih pasangan,
karena hal itu dapat menimbulkan
ketimpangan sosial dalam  struktur
keluarga (Rahmi Mutiara Dalimunthe &
Nawir  Yuslem, 2025). Menurutnya,
kecenderungan memilih karena harta
mencerminkan bias sosial yang dapat
mengaburkan nilai-nilai religius dan moral
pernikahan (Mukhtaramin et al., 2023).
Meskipun demikian, tafsir-tafsir klasik
tersebut masih berpusat pada etika
individual, dengan perhatian utama pada
pembentukan keluarga saleh, bukan pada
dimensi sosial-ekonomi atau keadilan
struktural. Dengan kata lain, hadis ini
dipahami secara moralistik dan normatif,
belum menyinggung bagaimana kondisi
ekonomi atau peran gender berpengaruh
dalam struktur sosial masyarakat Muslim.

Kecenderungan ini  menunjukkan
bahwa literatur klasik, meski kaya akan
wawasan spiritual, belum mengaitkan
ajaran moral hadis dengan realitas
ekonomi dan sosial. Hal ini selaras dengan
pandangan Dittmar dan Hurst (2017),

bahwa orientasi nilai yang terlalu
materialistik dapat mengurangi
kesejahteraan psikologis dan sosial

(Dittmar & Hurst, 2017). Dengan demikian,
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kritik terhadap pembacaan klasik ini perlu

diarahkan pada upaya memperluas
pemahaman hadis ke ranah sistem nilai
yang lebih komprehensif dan kontekstual.
Makna Semantik “Limaliha” dalam
Perspektif Etika Ekonomi Islam

Secara etimologis, kata mal (Jw)
berasal dari akar kata méala—yamilu yang
berarti “condong” atau “bernilai.” Dalam
kamus Al-Munawir, mal diartikan sebagai
harta.(Ahmad Warson Munawwrin, n.d.)
Ulama klasik memahami kata ini secara
deskriptif. Al-NawawT menafsirkan bahwa
hadis ini menggambarkan kebiasaan
manusia yang tertarik pada empat hal
dalam mencari pasangan, yaitu pada harta,
keturunan, kecantikan, dan agama, namun
yang utama adalah agama. lbn Hajar al-
‘Asqalani menambahkan bahwa redaksi
“pilinlah yang beragama” adalah sunnah
hukumnya jika kita memilih karena
agamanya. Meskipun tidak melarang
terhadap motivasi duniawi tersebut. Dalam
pandangan klasik, limaliha tidak memiliki

Mengokohkan

nilai  normatif, = melainkan  sekadar
penjelasan tentang kebiasaan sosial.(Al-
Asqalani, n.d.)

Pemaknaan hadis tunkahul mar’ah li
arba’in (limaliha) menemukan penguatan
konseptual ketika dikaitkan dengan ayat-
ayat Al-Qur'an yang menyoroti tanggung
jawab ekonomi dan etika pengelolaan
harta. Allah berfirman dalam QS. an-Nisa’
[4]: 5 menyatakan:

A Jaa a1 AT ST 45 Y
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan
harta kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, yang Allah jadikan
sebagai pokok kehidupanmu.”
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Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam
kitab Tafsir la-Munir menyebutkan bahwa
ayat ini menegaskan bahwa kepemilikan
harta mensyaratkan kematangan akal agar
harta tersebut tidak digunakan secara
boros (Wahwab Az-Zuhaili, 2013). Dalam
konteks hadis, makna limaliha dapat
dipahami sebagai ajakan untuk memilih
pasangan yang memiliki kecerdasan moral

dan kemampuan mengelola ekonomi
keluarga secara bijak. Bukan jumlah
hartanya yang diutamakan, tetapi

tanggung jawabnya terhadap penggunaan
harta. Selanjutnya, QS. an-Nur (24): 32-33
mendorong umat Islam untuk menikah,
dengan penegasan bahwa “jika mereka
miskin, Allah akan memberikan kecukupan
dari karunia-Nya.” Ayat ini menunjukkan
bahwa aspek ekonomi penting dalam
kesiapan menikah, tetapi bukan satu-
satunya penentu karena harta bisa datang
dan pergi (Wahbah Az-Zuhaili, 2013).
Islam mengajarkan optimisme spiritual
bahwa keberkahan ekonomi bergantung
pada kerja sama dan kesadaran moral
dalam rumah tangga, bukan pada
kekayaan awal semata. Terakhir, QS. al-
Bagarah (2): 267 menegaskan prinsip
pengeluaran harta yang halal dan baik
(tayyib) (E.M, 2005). Penggunaan harta
yang etis menjadi dasar bagi kehidupan
rumah tangga yang berkah. Jika dikaitkan
dengan hadis limaliha, maka harta bukan
indikator prestise, tetapi instrumen moral
yang menentukan keberlanjutan dan
kualitas keluarga Muslim.

Integrasi ini memperlihatkan bahwa
Al-Quran dan hadis saling melengkapi:
keduanya tidak menolak dimensi ekonomi
dalam pernikahan, tetapi
menempatkannya dalam kerangka
tanggung jawab moral. Dengan demikian,
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pemilihan pasangan berdasarkan
kemampuan ekonomi tidak bertentangan
dengan Islam, selama orientasinya adalah
kemaslahatan dan kesejahteraan
bersama.

Hadis dalam Perspektif Sistem Maqgasid
Jasser Auda

Teori sistem maqgasid Jasser Auda
memberikan paradigma baru dalam
memahami teks keagamaan. la menolak
pandangan parsial terhadap hukum Islam
dan menekankan bahwa syariat adalah
sistem nilai yang terbuka, saling terkait,
dan berorientasi pada tujuan
kemaslahatan. Dalam kerangka ini, hadis
tunkahul mar’ah i arba’in (limaliha) dapat
dianalisis melalui enam dimensi sistem
Auda.

Pertama, dimensi kognitif. Hadis
dipahami bukan sebagai dogma tetap,
tetapi sebagai bentuk pengetahuan yang
dinamis. Makna limaliha harus dibaca
secara reflektif: ia bukan perintah literal
untuk mencari pasangan kaya, tetapi
pengetahuan sosial yang mengandung
nilai moral tentang tanggung jawab
ekonomi. Kedua, dimensi tujuan. Tujuan
utama hadis ini adalah membangun
keluarga yang maslahat, bukan menilai
manusia berdasarkan status ekonomi.
Harta menjadi sarana mencapai
kesejahteraan (maslahah), bukan tujuan
itu sendiri. Dengan orientasi tujuan ini,
pernikahan dipandang sebagai lembaga
sosial yang mendukung stabilitas moral,
ekonomi, dan spiritual. Ketiga, dimensi
keterbukaan. Ajaran  hadis terbuka
terhadap perubahan konteks sosial. Dalam
masyarakat modern, perempuan berperan
aktif dalam ekonomi, bekerja, dan
berkontribusi terhadap keluarga. Maka,
limaliha dapat dimaknai secara inklusif
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sebagai pengakuan terhadap potensi
ekonomi perempuan tanpa kehilangan nilai
religiusitasnya.

Pada bagain keempat, dimensi
hierarki nilai. Dalam sistem nilai Islam,
agama menempati posisi tertinggi,
sedangkan  harta, keturunan, dan
kecantikan adalah nilai instrumental. Harta
tidak ditolak, tetapi dikontrol oleh nilai
spiritual. Nabi saw melalui hadis ini
menegaskan bahwa agama harus menjadi
pengarah bagi seluruh faktor duniawi.
Pada bagian kelima, dimensi keterkaitan.
Setiap aspek kehidupan dalam Islam saling

berhubungan. Harta dalam pernikahan
terkait erat dengan kesejahteraan,
keharmonisan, dan keberlanjutan

keluarga. Dengan demikian, kemampuan
finansial yang disertai akhlak menjadi
bagian dari kesempurnaan iman dan
tanggung jawab sosial. Dan bagian yang
keenam, dimensi keutuhan. Pernikahan
adalah sistem nilai yang menyatukan
aspek spiritual, moral, dan ekonomi.
Ketiganya tidak dapat dipisahkan. Dalam
sistem maqasid, harta memiliki fungsi
mendukung hifz al-mal, hifz al-nafs, dan
hifz al-nasl. Dengan demikian, hadis
tunkahul mar’ah Ili arba’in (limaliha) bukan
hanya berbicara tentang etika memilih
pasangan, tetapi juga tentang
keseimbangan sistem nilai Islam secara
menyeluruh. Melalui penerapan teori
sistem ini, hadis tampil bukan sebagai teks
normatif yang membatasi, tetapi sebagai
wacana etis yang adaptif dan fungsional. la
mendorong pembentukan keluarga Muslim
yang sadar moral, adil, dan produktif
secara ekonomi.
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Rekonstruksi Pemaknaan Maqashidi:

Dari Materialisme Menuju Kematangan
Ekonomi Spiritual

Hasil analisis menunjukkan bahwa
hadis tunkahul mar’ah li arba’in (limaliha)
perlu direkonstruksi pemaknaan agar
sesuai dengan semangat maqasid al-
syariah dan realitas sosial modern.
Rekonstruksi Pemaknaan ini menegaskan
bahwa Islam tidak menolak aspek ekonomi
dalam pernikahan, tetapi menuntut
transformasi makna harta dari simbol
status menjadi sarana tanggung jawab
moral. Dalam kerangka magasid modern,
rekonstruksi pemaknaan ini menghasilkan
tiga implikasi utama. Pertama, keadilan
gender. Dengan memahami [limaliha
sebagai perempuan yang matang secara
finansial dan beretika dalam ekonomi,
Islam  sebenarnya memberi  ruang
pengakuan terhadap kapasitas perempuan
dalam pengelolaan ekonomi keluarga. Ini
menolak pandangan patriarkal yang
menempatkan perempuan hanya sebagai
penerima nafkah.

Kedua, kesejahteraan keluarga.
Harta yang dikelola secara etis menjadi
fondasi penting bagi ketahanan rumah
tangga. Dalam pandangan maqasid,
kesejahteraan ekonomi adalah bagian dari
kemaslahatan yang menjaga
keberlangsungan kehidupan (hifz al-nafs)
dan keturunan (hifz al-nasl). Maka, limaliha
mengandung pesan agar pasangan saling
bekerja sama dalam mewujudkan stabilitas
ekonomi dan spiritual keluarga. Adapun

yang ketiga, keberlanjutan  sosial.
Pemahaman baru terhadap hadis ini
menegaskan pentingnya distribusi

kekayaan yang adil dan etis. Perempuan
yang memiliki kemampuan ekonomi dapat
menjadi agen kemaslahatan sosial melalui
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zakat, infak, dan sedekah. Dengan
demikian, limaliha mencerminkan karakter
Muslimah yang produktif, bukan konsumtif;
aktif, bukan pasif.

Sementara itu, pendekatan
maqashidi menawarkan pembacaan yang
lebih progresif. Dalam kerangka maqasid,
mal bukan sekadar simbol status sosial,
melainkan elemen penting dalam sistem
kehidupan yang berorientasi
kemaslahatan. Harta yang dikelola dengan
etika dan tanggung jawab dapat menjadi
sarana menjaga kehidupan (hifz al-nafs)
dan keturunan (hifz al-nasl). Dengan
demikian, perempuan “karena hartanya”
tidak harus diartikan sebagai perempuan
kaya secara material, tetapi sebagai sosok
yang memiliki kematangan moral-ekonomi:
cakap mengelola harta, mandiri secara
finansial, dan memiliki kesadaran etis
dalam pemanfaatan rezeki. Makna ini
menggeser tafsir klasik yang cenderung
pasif menuju tafsir fungsional. Dalam
konteks modern, perempuan yang memiliki

kemampuan ekonomi bukan sekadar
‘pemilik harta,” tetapi juga “penjaga
kemaslahatan keluarga.”

Melalui  rekonstruksi pemaknaan

hadis berpendekatan maqashidi, hadis ini
tidak lagi dipahami secara literal, tetapi
secara sistemik. Bahwa keseimbangan
antara spiritualitas dan ekonomi
merupakan pilar utama rumah tangga yang
Islami. Pernikahan yang ideal bukanlah
yang hanya dibangun atas dasar cinta atau
kekayaan, tetapi atas kematangan iman,
moral, dan tanggung jawab finansial
bersama. Dan dengan membaca hadis
melalui teori sistem Jasser Auda, penelitian
ini  menunjukkan bahwa Islam selalu
memberikan ruang bagi pembaruan makna
tanpa kehilangan nilai dasarnya. Harta
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tidak lagi ditempatkan sebagai sumber
kesenjangan, tetapi sebagai sarana untuk
mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan
keberkahan. Dengan demikian, hadis
tunkahul marah |i arba’in (limaliha)
berfungsi sebagai ajaran universal tentang
integrasi nilai spiritual dan ekonomi dalam
kehidupan keluarga Muslim, dimana
ekonomi bukan sekadar urusan duniawi
yang terpisah dari moralitas agama.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa
hadis tunkahul mar’ah li arba‘in (limaliha)
tidak dapat dipahami secara sempit
sebagai legitimasi orientasi material dalam
pemilihan pasangan, melainkan sebagai
teks etis yang menata hierarki nilai dalam
pernikahan. Melalui pendekatan teori
sistem maqasid Jasser Auda, makna
limaliha direkonstruksi dari sekadar
kepemilikan  harta menuju  konsep
kematangan  ekonomi-spiritual,  yakni
kemampuan mengelola harta secara halal,
bertanggung jawab, dan berorientasi pada
kemaslahatan keluarga serta masyarakat.
Harta dalam hadis ini berfungsi sebagai
instrumen maqasidi yang menopang
tercapainya tujuan syariat, khususnya hifz
al-mal, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl, serta
tidak berdiri sebagai tujuan pernikahan itu
sendiri. Temuan ini menegaskan bahwa
spiritualitas dan ekonomi dalam Islam
merupakan dua dimensi yang saling
terhubung dalam sistem nilai pernikahan,
sekaligus menguatkan posisi perempuan
sebagai mitra moral dan ekonomi dalam
rumah tangga.

Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan agar
kajian hadis dan fikih keluarga Islam ke
depan lebih banyak menggunakan
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pendekatan maqasid sistemik guna
menghasilkan pemaknaan yang
kontekstual dan relevan dengan realitas
sosial kontemporer. Selain itu, lembaga
pendidikan, bimbingan pranikah, dan
dakwah keluarga disarankan untuk
mengembangkan pemahaman pernikahan
yang tidak terjebak pada dikotomi spiritual—
material, tetapi menekankan kematangan
iman, tanggung jawab moral, dan kesiapan

ekonomi secara seimbang. Penelitian
lanjutan juga direkomendasikan untuk
mengkaji implikasi empiris pemaknaan

magqgasidi hadis ini terhadap ketahanan
keluarga, keadilan relasi gender, dan
kesejahteraan ekonomi keluarga Muslim
dalam konteks masyarakat modern.
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